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Ustaz H. Muhammad Arsyad ialah seorang guru di majelis taklim
Assyarabuttahuur dan jemaahnya mudah memahmi apa yang beliau sampaikan serta
selalu meluangkan waktu kepada jemaah untuk berdiskusi. Tujuan penelitian untuk
mengetahui bentuk komunikasi dakwah ustaz H. Muhammad Arsyad serta bahasa
komunikasi dakwah ustaz H. Muhammad Arsyad pada jamaah majelis taklim
Assyarabuttahuur.

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian adalah ustaz H.
Muhammad Arsyad sebagai penceramah di Majelis Taklim Assyarabuttahuur.
Sedangkan objek penelitian adalah bentuk komunikasi dakwah ustaz H. Muhammad
Arsyad dan bahasa komunikasi dakwah pada jemaah majelis taklim Assyarabuttahuur.
Pengolahan data dilakukan melaluii koleksi data, editing, dan Kklasifikasi data.
Kemudian dianalisis menggunakan deskriftif interpretatif terhadap data yang diuraikan
dan membahas permasalahan yang ada dilapangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk komunikasi dakwah ustaz H.
Muhammad Arsyad pada jemaah majelis taklim Assyrabutthahuur dilihat dari bentuk
komunikasi verbal dan nonverbal. Bentuk komunikasi verbal secara lisan yang mudah
dipahami oleh jemaah dalam bentuk dakwah yaitu ceramah dan diskusi. Bentuk
komunikasi nonverbal ustaz H. Muhammad Arsyad dengan perbuatan seperti
berpakaian relegius dan selalu hadir di pengajian. Bahasa komunikasi dakwah ustaz H.
Muhammad Arsyad pada jemaah ialah dengan gaulan layyinan saat berdiskusi, qaulan
maisura saat berceramah dan berdiskusi, dan juga gaulan karima terhadap orang yang
lebih tua serta kepada jemaah.



